BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif membuat pelaku
usgha dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan
bisnis agar dapat bertahan dan berkembang, Salah satu perubahan yang paling
terasa terjadi pada bidang pemasaran, dimana perkembangan teknologi digital telah
mengubah cara pelaku qﬂnmﬂmmuk thn.miangkau konsumen.
Tmnsw mmummmwg pemasaran ﬂ'lﬁ'qﬂﬂ]ﬂh satu faktor
pmh!-r,hlummenmhnhhmhmlan usaha

.ﬁhwnns pemasaran yang sebelumnys lebih banyak dilakukan secara
konvensional kini mulai beralih ke medin digital. Memrot mtwmzmantu
{2024) digitalisasi memberikan pengaruh besar terhadap perkembs:
Indonesia karena mampu membuka berbagai peluang baru dalam Mmgzm
Hﬁms;amnghhu efisiensi opemsional, movas: produk, serta penguatan interaksi
dengan W Perubahan tersebut membuat pelaku usaha dituntuf untuk
mmpu beradaptasi dengan perkembangnn teknologr Iyu‘.lflhk tnmnwi dalam
pﬁﬁimgan bismis.

!ﬁuﬂu{lﬂm&ﬁﬂlﬂfﬂmﬁl wmwﬁmml dan

manajerial dimana individu maupun kelompok memperoleh apa yang dibutuhkan

dan dﬁm mﬂpﬁ '_ penawarnn, serta pertukaran produk dan nilai
dengan pih.uk lain. I}alﬂm pmkl:lkm-n mmglpmu menjadi sarana penting
bagi pelaku usaha untuk memperkenalk _:Mk minal konsumen, serta
mempertahankan keber]nngsu.ngan usaha di lengah persaingan bisnis vang semakin

ketat. Strategi pemasaran yang tepat dopat membantu pelaku usaha meningkatkan
penjualan, memperluas pangsa pasar, dan membangun hubungan jangka panjang
dengan pelanggan.

Perkembangan teknologt saat ini membuat digite! markesng berkembang
menjadi strategl pemasaran yang menggunakan media digital seperti media sosial.
website, dan platform online lainnya. Menurut Riatmaja ( 2022) masyarakat saat ini



I3

dapat mengakses internet dengan mudah bahkan satu individu dapat memiliki lebih
dari satu akun media sosial. Selanjutnya, hasil surve: APIIT (2025) menunjukkan
balvwa tingkat penetrasi internet di Indonesin mencapai 80,66% atau sekitar 229
juta jiwa dar total populasi 284 juta jrwa penduduk Indonesia. Selam itu, media
sosial menjadi platform digital yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia, Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media digital
memiliki peluang yang sangat besar dalam membantu pelaku usaha menjangkau
pasar secara lebih lmédm efisien. . E

Pemuﬁﬂ:ln J:g.r.:m' m memberikan hﬂﬂy.l keuntungan bag
pelaku usaha khsusnys UMKM dalam menjalinkan kegiatan usaha. Digiral
miﬂﬁg—memungﬂmm usaha untuk melakuksn promosi dengan biaya
mhﬁhwﬂdnh. menjangkau konsumen mnpamwﬂayuh,mmemngkulkm
efektivitas komunikasi dengan pelangoan. Menurut pcmlhma Haring & Pahlevi
llm‘ﬁ strategi digital marketing mampu memberikan kontribusi uﬁﬂﬁkﬂn
lerhdhpk]nnjnlfﬂl(h{ korena daput meningkatkan visibilitas uﬂh,mﬂuns
jangkatan pasar, serts memperkuat interaksi dengan pelanggan melahai platform
dmgitn! Oleh karena itu, penerapan digital marketing menjadi salah satu Strategi
yang mulai benyak digunakan oleh pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan
vsaha

Selan i, penclitian Ardami. (2022) menyatakan bahwa perkembangan
diital marketing telsh menyebabkan perubahan perilaku konsumen dari dimensi
fisik mﬁniﬁmﬂﬁgﬁi Kondisi tersebut mmﬂmtp&ku usaha harus mampu
memahami pembnlmn penlnl:u konsumen agar ﬁ]pm mempertahankan
keberlangsungan usaha. Pelaku UMKM mmpumfm&nn medin digital
secara optimal dinilai memilik peluang lebih besar untuk meningkatkan daya saing
usaha dibandingkan pelaku usaha yang masih bergantung sepenuhnya pada metode
pemasaran tradisional.

Digital marketing memang berkembang pesal akan tetapi pemasaran
konvensional masih tetap digunakan oleh banyak pelabku usaha UMKM. Penelitian
yang dilakukan oleh Sukmaningrum er of, (2025) menemukan bahwa dari 20
peserla UMKM yang menpikuti pelatihan digital marketing 73% diantaranya



belum mengetahui dunia digitel marketing. Namun, setalah mengikutn pelatihan
schanyak E9% peserta paham akan pemasaran digital

Pemasaran konvensional merupakan pemasaran ron-dizital yang dipakai
untuk mempromosikan barang atau jasa (Mundzir er of, 2021). Pemasamin
konvensional memanfaotkan empat media yaitu media sizran, media cetak, telepon
dan surat pos (Yulianto & Setiadi, 2022). Strategi pemasaran konvensional dinilai
masih efektif karena manmpu menclpmm-m;m emosional dan meningkatkan
kepercayaan pelanggan ferhadap usaha yung dijalankan,

Penclitian vang  dilakukan oleh  Fardania & Pradikto  (2025)
nwngungkqlhn bahwa pemasaran konvensional masih mlr.m&hgurmknn karena
Lq.t:l'ﬁ;ﬂl.ngsu.u}g m;nhinm]la dan kuns.rmdtpﬂmerrﬂnglm loyalitas
pelanggan.  Penelition lain yang dilakukon olsh Manao et al, (2025) juga
nmnnjﬁim bahwa pemasaran konvensional seperti media m_h_-_k,-.'mdiu. dan
promosi langsung masth  memberikan kontribusi posttif ferhadap akfivitas
pemm.ﬂnﬂ] penelitian tersebut menunjukkan bahwa penmsﬁﬁn.m“l
masih memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan usalia di tengah
perkembangan digial marketing yang semakin pesat.

Keberhasilan usaha menjadi tujuan utama vang ingin dicapai oleh setiap
pelaku usaha UMKM. Keberhasilan usaha dapat dilihat dart kemampuan usaha
dalam muamknu penjualan, memperluas pesag mempertahonkan pelanggan.
1 m]:ﬂmhﬂke mmzhmy Dalam

Mw bisnis yang semakin letll‘,pﬂﬂn usaha perlu menentukan
strategi pemasaran yang fepat agar usaha yang dijalankan mampu bertahan dan

berkembang. Oleh karena i, WWMH yang efektif menjadi
salah satu faktor penting du]nm menentukan keberhasilan usaha

Perkembangan teknologn informas: juga melahirkan penerasi pelako usaha
baru, yaitu Gen Z. Gen Z merupakan kelompok masyarakat digital murmi yang telah
berinterkasi dengan internet. media sosial dan teknologi seluler sejak masu
pertumbuhan mereka (Francis & Hoefel, 2018). Kondisi tersebut menyebabkan
banyak pelaku usaha Gen £ mulai memanfaatkan digiral morketing sebagai sarana
utama dalom melakukan promosi dan komunikasi usaha. Namun demikian,



sehagian pelaku usaha Gen Z masih mempertahankan pemasaran konvensional
karena dinilai mampo membangun hubungan langsung dengan pelanggan dan
meningkatkan kepercayaan konsumen tethadap usaha vang dijalankan.

Pelaku usaha Gen Z menjadi kelompok yang menarik untuk diteliti karena
memiliki karakteristik vang unik dalam menjalankan aktivitas pemasaran usaha.
Sebagai generasi digital maiives, pelaku usaha Gen Z cenderung lebih mudah
memanfaatkan teknologi digital yang terbiasa dengan informasi cepat, visual yang
menarik dan nilsi tentisitas_serta keberlanjutan dalam menjalankan bisnis
(Judijanto e ol 2025}, Nmﬂﬂﬂhﬁmh juga fetapmenggunakan strategi
pemasmhm‘eu.immimk mdﬂlmg kegiatnn pemasaran usaha. Perbedaan
caril penempan sirategi pemasaran tersebut memungkinkan munculnya pengaruh
yang berbada terhadap hﬂaﬂ‘hnslllm usaha yang dw

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-bedi mengenai
pew digital marketing dan pemasamn konvensional M m
usaha: Mmpu penclition menyatakan bohwa dipital mﬂrknﬂng; memberikan
pengaruh positif terhadap keberhasilan ussha karena mampu memperluas
Mkaﬂm pasar dan meninghatkan efektivitas promosi. Namun, pe.m]itnn lain
menunjukkan bahwa pemasaran kenvensional masih mﬁn’ﬁﬁm pmﬁ‘ng dalam
membangun loyalitas pelanggan dan meningkatkan hubungsn emosional dengan
konsumen, Perbedaan hasil penclitian tersebut menunjukkan batvwa masih terdapat

:c]nhm]#hm lebih lanjut, khususnya pada pelaku usaha Gen Z kategori
UMKM.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruli penerapan digital marketiye dan pemasamn konvensional terhadap
keberhasilin usiha: Gien Z pada katepsri UMEM, Penelitian i dibarankan dapat
memberikan  kontribusi  akademis dalam pengembangan ilmu  pemasaran,

khususnya terkail strategi pemasaran pada pelaku ussha Gen Z. Selain itu.
penelitian ini juga diharapkan dspat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku
UMKM dalam menentukan strategi pemasaran yang lepat guna meningkatkan
keberhasilan usaha.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sehagai berikut:
I. Apakah digita! marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha Gen Z
2, Apakah pemasaran konvensional berpengaruh positif dan signifikan




14 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencapai tujuan berikut:
I. Untuk mengetahui dan menganalisis pengarub digital marketing terhadap
keberhasilan usaha Gen Z.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemasaran konvensional

Sistem penulisan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN, Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujsan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini berisi fandasan teori yang
digunakan dalam penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pemikiran, serta hipotesis penelitian.



BAB 1l METODE PENELITIAN, Bab ini menjelaskan tentang jenis
data, definisi operasional variabel, serta teknik analisis data vang digunakan dalam
penelitian.

BAB TV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini berisi hasil pengolahan
dmm:mlxsrsymgwahdﬂahhn, eliput deatrapurespmimn;mmmnm
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